BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pembelajaran seni musik fase A di SD Kanisius Kembaran Yogyakarta
dilaksanakan dengan menekankan pengalaman musikal dasar, melalui
kegiatan bernyanyi bersama, pengenalan lagu, pengenalan bunyi sekitar, dan
gerak anggota tubuh sebagai pengenalan pola irama. Dalam proses
pembelajaran, guru musik mengacu pada LKS sebagai sumber utama
penyampaian materi. Pembelajaran bersifat sederhana, responsif, dan
menyesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Metode pengajaran yang
digunakan bersifat komunikatif, praktik, kontekstual. Walaupun dalam
pembelajaran belum melibatkan kegiatan eksplorasi siswa dan pengembangan
kreativitas siswa.

Pelaksanaan pembelajaran musik fase A di SD Kanisius Kembaran
Yogyakarta menunjukan kecenderungan keselarasan sebagian dengan standar
capaian pembelajaran, prinsip, dan karakteristik yang mengacu pada deep
learning. Kecenderungan keselarasan terlihat pada keterlibatan siswa secara
aktif dalam bernyanyi dan gerak anggota tubuh, diskusi kecil antara guru
dengan siswa, keterlibatan aktif siswa, dan perasaan yang senang. Kemudian,
kurangnya penggunaan alat musik dalam pembelajaran, tidak ada ruang
eksplorasi, dan pembuatan pola irama sendiri mengakibatkan tidak

sepenuhnya condong pada deep learning itu sendiri.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman, dan pertimbangan peneliti
selama proses penelitian, menunjukkan adanya beberapa saran yang

berhubungan dengan topik penelitian, diantaranya:

1. Bagi guru musik. Guru disarankan untuk dapat mengikuti
diklat/pelatihan yang berfokus pada implementasi kurikulum dengan
proses pembelajaran. Perlunya literasi mengenai capaian pembelajaran
musik agar perencanaan pembelajaran dapat sistematis, terarah, dan
sesuai dengan capaian kurikulum.

2. Bagi sekolah. Sekolah disarankan untuk dapat meningkatkan fasilitas
yang berkaitan dengan pembelajaran musik. Selain Itu, disarankan
untuk dapat memfasilitasi workshop atau pelatihan bagi guru musik,
untuk meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya. Jika diperlukan untuk memperoleh hasil yang
lebih presisi, peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau mix methods. Peneliti juga dapat memperluas objek
penelitian di sekolah-sekolah lain untuk melihat variasi implementasi

deep learning pada pembelajaran musik fase A.
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